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KATA PENGANTAR

Era globalisasi telah membuat batas-batas geografis negara menjadi semakin kabur dalam beberapa
aspek. Tatanan-tatanan baru dalam komunitas internasional maupun regional, mengharuskan
Indonesia untuk mereposisi dan mengambil langkah-langkah strategis terhadap perubahan-perubahan
global maupun regional. Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir tahun 2015
di satu sisi akan memberikan peluang yang lebih luas di dunia kerja, namun di sisi lain akan
meningkatkan persaingan. Tenaga Kerja dengan daya saing tinggi yang akan mampu memanfaatkan
dengan baik peluang tersebut. Dalam hal ini, pendidikan memiliki peran penting dalam upaya
meningkatkan daya saing bangsa. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
perubahan-perubahan dalam konteks global, pendidikan tinggi juga perlu melakukan perubahan-
perubahan paradigma. Tuntutan dunia kerja terhadap kompetensi lulusan mengharuskan reformasi
kurikulum dari input-based education ke outcome-based education. Dalam pembelajaran juga terjadi
pergeseran paradigma, dari instruction paradigm ke learning paradigm. Sesuai dengan visi dan
misinya, Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M) Universitas Andalas
melakukan berbagai upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, seperti pelatihan-pelatihan,
pendampingan, menyediakan fasilitasi bagi program studi dan dosen untuk pengembangan kurikulum
dan metoda pembelajaran, serta seminar-seminar dan lokakarya.

Seminar Nasional Pengembangan Pendidikan Tinggi dengan tema ‘“Peningkatan peran pendidikan
tinggi dan reformasi kurikulum untuk meningkatkan daya saing lulusan dalam konteks ASEAN
maupun global” yang dilaksanakan pada tanggal 6 — 7 Agustus 2015 di Padang ini bertujuan untuk
menggalang ide, pengalaman, dan praktik-baik dari kolega, akademisi, pakar pendidikan, dan
pemangku kepentingan untuk dijadikan landasan dalam perencanaan strategis peningkatan daya saing
lulusan melalui reformasi kurikulum, pengembangan metoda pembelajaran ataupun pengembangan
kelembagaan pendidikan tinggi. Seminar ini mudah-mudahan juga dapat dimanfaatkan sebagai media
untuk membangun jaringan di antara sesama peserta dalam peningkatan komunikasi untuk
pengembangan pendidikan secara berkelanjutan. Penerbitan prosiding ini diharapkan dapat
memperluas pertukaran informasi dalam bidang pengembangan pendidikan tinggi yang pada
gilirannya diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing lulusan.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan
satu per satu atas peran serta dan dukungannya sehingga seminar nasional tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik.

Ketua LP3M
Universitas Andalas

Prof. Dr. Mansyurdin



PRAKATA

Prosiding ini merupakan rangkuman makalah-makalah yang disampaikan pada Seminar Nasional
Pengembangan Pendidikan Tinggi dengan tema “Peningkatan peran pendidikan tinggi dan reformasi
kurikulum untuk meningkatkan daya saing lulusan dalam konteks ASEAN maupun global” pada
tanggal 6 — 7 Agustus 2015 di Padang, Sumatera Barat.

Makalah yang dimuat dalam prosiding ini berjumlah empat puluh satu (41) buah yang dikelompokkan
dalam empat sesi, yaitu sesi kurikulum, sesi metoda pembelajaran, sesi penjaminan mutu, dan sesi
teknologi pendidikan.

Dalam kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih kepada tim editor, tim produksi, dan
berbagai pihak yang telah membantu sehingga prosiding ini selesai disusun. Masukan dari pembaca
sangat diharapkan untuk meningkatkan mutu dari prosiding ini.

Ketua Panitia Seminar,

Dr. Adjar Pratoto
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Pengembangan Metode Pembelajaran Mikroprosesor dan Antarmuka
Menggunakan Metode Project Based Learning

Darwison

Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Andalas
Kampus Limau Manis, Padang 25163
darwison@ft.unand.ac.id

Abstrak

Dengan hasil ujian yang bagus dari Proses Belajar Mengajar (PBM) maka dapat
diartikan bahwa PBM berhasil. Tujuan PBM adalah mentransfer ilmu dari dosen
ke mahasiswa yang biasanya disebut PBM dengan metoda Teacher centre
learning (TCL). Dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu cepat saat
ini dan kriteria penerimaan tenaga kerja yang membutuhkan soft skills maka
proses PBM dengan cara TCL tidak sesuai lagi. Dengan penerapan Student
Centre Learning (SCL) yang menekankan pada metoda Project Based Learning
(PjBL) pada PBM maka penilaian tidak hanya secara hard skills (seperti Tugas,
UTS, UAS, Latihan, Kuis, presentasi kelompok dan Tugas Besar) tetapi juga
dinilai berdasarkan softskills mahasiswa. Dengan memakai metoda SCL-PjBL
dalam PBM akan dapat meningkatkan penyerapan ilmu yang maksimal ke
mahasiswa. Disamping mahasiswa harus siap dalam hal materi kuliah yang akan
dipresentasikan juga dosen lebih tertantang untuk lebih siap karena dengan
metoda SCL-PjBL membuat dosen lebih banyak sebagai fasilitator. Hasil
penilaian matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka dengan penerapan metoda
SCL-PjBL untuk 56 mahasiswa pada tahun ajaran 2014/2015 didapatkan rata-
rata nilai soft skills sebesar 63% dari 40% penilaian.

Kata kunci: Student Centered Learning, Teacher Centre Learning, Project Based
Learning , soft skills, dan Penilaian.

Pendahuluan

Kedudukan matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka dalam struktur kurikulum Jurusan
Teknik Elektro yaitu merupakan matakuliah wajib (Inti) pada semester IV yang bersyaratkan
dua matakuliah wajib yaitu Rangkaian logika & teknik digital (RLTD) pada semester Il dan
matakuliah Dasar Elektronika pada semester 111. Adapun Kompetensinya adalah:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan komponen Antarmuka, Mikroprosesor,
Mikrokontroler dan komponen pendukung (RLTD, Dasar Elektronika) serta contoh-
contoh aplikasi yang ada dipakai di masyarakat.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan dan merancang suatu rangkaian aplikasi kontrol suhu
ruangan dengan memakai komponen Antarmuka, Mikroprosesor atau Mikrokontroler
serta robot sederhana dengan pengembangan hardware dan software.

Dengan kompetensi tersebut maka matakuliah ini dapat mendukung pembuatan Tugas Akhir
yang berhubungan dengan suatu aplikasi yang terdiri dari hardware dan software.
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Metode pembelajaran yang diterapkan selama ini masih menggunakan metoda TCL[4]. Pada
awal perkuliahan, dosen menjelaskan materi yang akan didapat selama perkuliahan yang
dituangkan melalui Rencana Program Dan Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS). Pada
setiap pertemuan, dosen menjelaskan materi perkuliahan, diberi kesempatan untuk bertanya,
diusahakan ada latihan, kuis dan akhir perkuliahan diberikan tugas.

Asesmen yang dilaksanakan dalam mengukur capaian belajar mahasiswa yang diterapkan
selama ini yaitu melalui latihan, kuis, tugas, Ujian Akhir Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS). Tugas dikumpulkan satu hari sebelum pertemuan berikutnya dalam bentuk
softcopy ke labor Elektronika industri. Tugas akan dibahas pada pertemuan berikutnya dan
itupun kalau ada yang mau menanyakan tugas tersebut. UTS dan UAS bersifat buka buku dan
hasilnya dalam bentuk simulasi.

Persentase sebaran nilai akhir semester untuk dua tahun terakhir adalah tahun 2012 yang
bernilai A (4%), B(15%), C(24%), D(30%) & E(27%) untuk 73 mahasiswa dan tahun 2013
yang bernilai A (0%), B(20%), C(50%), D(24%) dan E(3%) untuk 80 mahasiswa. Pada tahun
2012 ada yang bernilai A tetapi yang bernilai D & E banyak atau mencapai 50% sedangkan
tahun 2013 yang bernilai A tidak ada dan nilai D & E dibawah 50% yaitu 27%.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka permasalahan yang muncul dalam
pencapaian hasil belajar mahasiswa dalam penerapan metoda TCL selama ini adalah:

1. Kurang aktifnya mahasiswa dalam perkuliahan dan diskusi kelompok seperti
bertanya, menjawab pertanyaan maupun memberikan saran pada presentasi
kelompok.

2. Tugas yang dikumpulkan kebanyakan selain bersifat copy & paste juga sering
tidak ditanyakan pada pertemuan berikutnya serta

3. Jumlah mahasiswa per kelas terlalu besar yaitu melebihi 40 orang sehingga tidak
maksimal dalam pelayanan mahasiswa dalam proses belajar mengajar.

Untuk mengatasi permasalahan PBM tersebut maka diterapkanlah SCL yang menekankan
pada metoda Project Based Learning (SCL-PjBL) yang bertujuan agar mahasiswa:

a. makin aktif bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat atau saran
saat perkuliahan, diskusi kelompok, presentasi kuis, latihan, tugas dan aplikasi tugas
akhir.

b. bersemangat dalam membuat tugas secara pribadi atau dalam kelompok.

c. memunculkan kompetensi softskill baik intrapersonal skill (kemandirian, berpikir
Kritis dan analitis) maupun interpersonal skill (kerja dalam tim dan komunikasi lisan),
dan nilai-nilai dasar mahasiswa (integritas, disiplin, kerja keras, santun/etika/memiliki
tata nilai, dan percaya diri).

Dengan metode SCL-PjBL tersebut diharapkan mampu memotivasi keingintahuan dan
semangat belajar mahasiswa ke arah pengembangan karakter mahasiswa (life-long
learning) untuk mencapai suatu kompetensi hard skill yang diharapkan tanpa mengabaikan
kompetensi soft skills[1-3]. Dalam kompetensi soft skills antara lain dapat membangun
nilai-nilai dasar mahasiswa selama proses belajar mengajar seperti integritas, disiplin, kerja
keras, santun/etika/memiliki tata nilai, dan percaya diri yang semuanya akan membentuk
karakter mahasiswa [5 & 6].
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Metodologi
Strategi Pencapaian Keluaran
1. Rencana Pembelajaran

Berdasarkan tujuan tersebut diatas, perlu adanya perencanaan pembelajaran matakuliah
Mikroprosesor dan Antarmuka sebagai upaya perbaikan metode pembelajaran yang
sebelumnya agar lebih efektif dan efisien dalam mencapai kompetensi lulusan. Rencana
Pembelajaran Semester pada periode sebelumnya, atau masih dikenal dengan RPKPS
(Rencana Pembelajaran dan Kegiatan Perkuliahan Semester) dapat di akses di dropbox
(program yang dapat digunakan untuk sharing file melalui jaringan). Rancangan RPKPS
yang baru sebagai revisi dari RPPKS sebelumnya menggunakan penerapan SCL dengan
metoda PjBL sesuai capaian pembelajaran tersebut diatas, termasuk penilaian kepada
mahasiswa peserta kelas.

2. Pengembangan Metode Pembelajaran

PjBL merupakan salah satu pembelajaran sistematis yang mengajak mahasiswa mempelajari
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan melalui proses penyelidikan yang terstruktur
tentang pertanyaan dan produk serta tugas yang kompleks, otentik dan dirancang secara hati-
hati. Penerapan PjBL pada mata kuliah Mikroprosesor dan Antarmuka akan semakin
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan pemahaman kepada peserta kelas
bagaimana merancang suatu aplikasi kontrol suhu ruangan (gabungan hardware-software).
Mulai dari tahapan planning, organizing, actuating dan controlling, serta tahapan analisis,
perancangan, implementasi, dan pengujian sehingga elemen-elemen yang perlu dimasukkan
dalam penerapan PjBL pada mata kuliah Mikroprosesor dan Antarmuka adalah:
a. Peningkatan pengetahuan keterampilan tentang Mikroprosesor dan Antarmuka,
b. Eksplorasi pengetahuan dan wawasan dalam pengelolaan aplikasi Mikroprosesor dan
Antarmuka,
c. Diskusi hasil aplikasi yang ditetapkan oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen,
d. Peningkatan keterampilan dalam memecahkan masalah, kerja sama dalam kelompok.
Kemampuan komunikasi dan kreatifitas yang besar dalam pembuatan aplikasi,
e. Kemampuan inovasi dalam pembuatan aplikasi,
f. Terbentuknya motivasi besar yang menggugah minat mahasiswa untuk menciptakan
suatu aplikasi Mikroprosesor dan Antarmuka dengan pengelolaan yang memadai.

Untuk model SCL [7 & 9] dengan metode PjBL yang diterapkan untuk menunjang

implementasi soft skills [6] dalam pembelajaran adalah:

1. Small Group Discussion adalah mahasiswa membentuk kelompok sendiri dimana 1
kelompok terdiri dari 2 sampai 3 orang. Memilih bahan diskusi (rangkaian mikroprosesor
dan mikrokontroler) dan mempresentasikan hasil diskusinya di kelas. Sedangkan tugas
dosen adalah membuat rancangan bahan diskusi, menjadi moderator dan sekaligus
mengulas setiap akhir diskusi kelompok mahasiswa yang tampil.

2. Simulasi adalah mahasiswa mensimulasikan bahan diskusi yang dipilihnya berupa
rangkaian dan program serta dosen membahas kinerja mahasiswa dan menilai soft skills
setiap mahasiswa.
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3. Collaborative Learning adalah mahasiswa dalam kelompoknya mencari dan
mensimulasikan suatu aplikasi inovasi memakai mikrokontroler dan robot sederhana
sedangkan dosen sebagai fasilitator dan motivator dalam menghasilkan simulasi aplikasi
inovasi tersebut.

3. Pengembangan Asesmen mahasiswa

Pengembangan sistem penilaian pada mata kuliah Mikroprosesor dan Antarmuka adalah
dengan penilaian proses belajar mengajar di kelas seperti keikutsertaan dan keaktifan tanya-
jawab pada latihan, kuis, tugas, dan presentasi tugas serta penilaian kompetensi softskill baik
intrapersonal skill maupun interpersonal skill dan nilai-nilai dasar mahasiswa sedangkan
penilaian hasil melalui ujian tengah semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS) dan Tugas
Besar berupa pembuatan aplikasi alat (dituangkan dengan memakai program simulasi yang
sudah mencakup hardware (komponen) dan software (program). Rencana pengembangan
sistem penilaian ini seperti pada tabel 1.

Tabel 1 Rencana Pengembangan Sistem Penilaian

No. Komponen Penilaian | Bobot (%)
1 |Pemlaan hasil
a. |Ujian Tengah Senester (UTS) 20
b. |Upian Aldur Semester (UAS) 20
c. |Tugas Besar (sirrulasi alat) (pengganti nilai UTS & TAS)
Total 40
Penilaian proses
a. |Eeibutzertaan dan Keaktifan tanya-jawab dalam hal:
- Latihan 5
- Kz 5
- Tugas 3
- Presentasi Tugas(zesual nmten kuliah) 3
Total 20
b. |(konpetensi softskill melputi:
- intrapersenal skill (kenmndirian, berpilar kaitis dan analitis), 13
- interpersonal skill (kerja dalamtim dan korminikasi lisan) dan 13
- nilai-nilai dasar nwhasiswa (integritas, disiplin, kerja keras, 10
santun/etika‘'memilild tata nilai, dan percaya din)
2 Total 40
Total keseluruhan 100

Penilaian yang digunakan meliputi tiga jenis, yaitu teacher-based assessment, peer
assessment, dan self-assessment[8 & 10]. Strategi yang ditempuh untuk penilaian meliputi:
latihan, kuis, tugas, presentasi, ujian tulis (UTS & UAS) dan pengamatan. Latihan, kuis dan
tugas digunakan untuk menera pengetahuan dan pemahaman. Presentasi, disamping untuk
penilaian pengetahuan dan pemahaman, juga digunakan untuk penilaian kemampuan
berkomunikasi. Dan ujian tulis pada hakekatnya sebagai cross-check untuk self-assessment
dan menera Kkontribusi individu dalam tim. Sedangkan, penilaian atas dinamika
tim/perorangan dilakukan melalui pengamatan. Adapun nilai pengamatan ini sangat besar
apabila mahasiswa sering aktif seperti latihan, kuis & presentasi dalam perorangan maupun
kelompok.
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4. Parameter Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki
proses belajar mengajar di kelas. Upaya perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan
tindakan untuk mencari jawaban atas kekurangaktifan dan meningkatkan kegairahan
mahasiswa dari kegiatan tugas sehari-hari di kelas. Sehingga PTK akan menghasilkan capaian
pembelajaran seperti tersebut diatas, sebaran nilai yang lebih luas mencakup hasil dan proses
serta menyimpulkan hasil dari pengembangan metode pembelajaran Mikroprosesor dan
Antarmuka menggunakan SCL-PjBL .

Hasil

Adapun foto-foto hasil aktifitas pembelajaran dengan metoda SCL yang menekankan pada
PJBL seperti gambar 1. Gambar 1a menggambarkan keaktifan mahasiswa yang ditawarkan
dosen dalam menjawab pertanyaan dalam kegiatan latihan dan kuis yang dipresentasikan per
kelompok. Dan gambar 1b menggambarkan keaktifan mahasiswa yang ditawarkan dosen
dalam diskusi pada saat presentasi kelompok untuk kegiatan tugas kelompok dan tugas besar
(simulasi aplikasi alat).

(a) Tawaran menjawab kuis dan latihan (b) Presentasi kelompok

Gambar 1. Keaktifan mahasiswa dalam kegiatan PBM

Adapun data kuantitatif tentang nilai akhir dari masing-masing atribut soft skills dan Nilai
akhir dari gabungan soft skills dan soft skills adalah seperti pada tabel 2. Dari tabel 2
didapatkan rata-rata untuk ketiga atribut soft skills tersebut adalah:

Total rata-rata soft skills = (62,8+55,1+71,25)/3 =63 %

Dengan demikian, nilai dari soft skills adalah sebesar 63 % dari 40 % Penilaian yaitu 25,2 dari
skala 100. Nilai 25,2 ini adalah nilai rata-rata soft skills untuk 56 mahasiswa yang mengambil
matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka Tahun Ajaran(TA) 2014/2015. Dapat diambil
kesimpulan bahwa rata-rata nilai soft skills mahasiswa yang mengambil matakuliah
Mikroprosesor Dan Antarmuka masih tergolong kecil terutama sekali masih tergolong sedikit
mahasiswa yang aktif di kegiatan kelas. Masih tergolong rendahnya nilai soft skills ini karena
sistem SCL-PjBL masih baru diterapkan tahun ini dan penerapan metoda ini untuk tahun
berikutnya akan naik seiring dengan sudah terbiasanya mahasiswa dengan sistem tersebut.
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Persentase sebaran nilai akhir matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka TA 2014/2015
adalah seperti tabel 3. TA 2014/2015 matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka yang
mendapat nilai B+ sebesar 19,6% yaitu lebih baik dari TA sebelumnya yaitu C (50%). Untuk
nilai D dan E pada TA 2014/2015 adalah 0 %. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
adanya penerapan SCL-PJBL yang banyak menitikberatkan penilaian soft skills sebesar 40%

akan berdampak pada naiknya rara-rata nilai dan mahasiswa menjadi lebih aktif.

Tabel 2. Nilai kuantitatif soft skills matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka

Kegiatan (%)
] =
- o |
No. Kompetensi & i i1z ¢
= B - I
AR AR AR
-l =
1 | Furapersonal skill
1.1 Mandiri 95 46 56 05
1.2.Berfikir Kritis 16 36
1.3, Analitis 26 46 60
Rata-rata=6215 % D8 [A267) 46 | 7.5
1 | Herpersonal skil
Kerjasama Tim
2.1 Kepemimpinan 30 40 36
2.2 Norma konmni kasi 18 18 18
1.3 Flektifitas 20 &0 &0
Eetrampilan konmm kasi
24 konmni kasi lisan 46 56
2.5 konmni kasi tolizan 80 80
Rata-rata=551% 484 | 48 B0 44
3 |MNlai-nilai dasar mahasisva , disiplin, kerja keras, s anion/etika'memiliki tata
nilai, danpercaya diri
3] mfeatas 60 90 a0
3.2 disiplin 90 oo
3.3 kerja keras 46 70 B0
34 santun'etika'memiliki tata nilai 90
3.5 Percapa diri 0
Rata-rata= 7125 % 75 48 B0 B4

Tabel 3. Nilai Akhir matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka TA 2014/2015

ISBN: 978-602-9081-14-5

Mo. | Nilai (Huruf) |Jumlah mhs Y
1 A 1 1.8
2 A- 5 8,9
3 B+ 11 19,6
4 B 5 8,9
2 B- 1 1.8
6 C+ 13 23,2
7 C ] 14,3
8 C- 12 21,4

Total 100
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Untuk mengukur tingkat keberhasilan SCL-PjBL maka disebarkan kuisioner ke mahasiswa
yang hasilnya seperti tabel 4. Dari kuisioner dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keberhasilan metoda SCL dengan menekankan pada PjBL vyaitu sebesar 87,7 % dari 18
kuisioner mahasiswa yang diambil secara acak.

Tabel 4. Kuisioner mahasiswa untuk matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka

Kuisione r [Instrumen evaluasi implementasi soft skills dalam 5CL) mahasiswa
Jlawaban
Pertanyaan ya | tidak | % ya

A |Perse psi soft skills

1|Penguasaan ilmu 18 0 100,00

2|penerapan soft skills 14 4 77,78
B |Perencanaan soft skills

1|RPKPS adaatribut soft skills 14 4 77,78

2|RPEPS adabobot penilaian soft skills 15 3 83,33

3|Skor penilaian soft skills 17 1 a4 44

4|RPEPS diberikan ke mhs 17 1 04,44
C |Penerapan softskills

1|dosen menjelaskan atribut soft skills 13 5 72,22

2|model SCLmendukung peningkatan soft skills 16 2 g8,80

3|dosen memaotivasi untuk capaian soft skills 14 4 77,78

Aldaosen berikan umpan balik capaian soft skills 15 3 83,33
O |Penilaian soft skills

1|atribut soft skillsdinilai selama perkuliahan 17 1 a4 44

2|dosen berikan umpan balik capaian soft skills oleh mhs 15 3 83,33
E |[Dampak

1{nilai soft skills membantu nilai akhir 18 0 100,00

2|mhsz lebih percaya diri dari penerapan soft skills 18 1] 100,00

Catatan: 18 kuisioner Total ET,TD
Kesimpulan

Dengan diterapkannya metoda pengajaran matakuliah Mikroprosesor Dan Antarmuka secara

SCL-PjBL dengan 3 tujuan pembelajaran sehingga dapat diambil kesimpulan dari penelitian

ini adalah:

1. Rata-rata nilai Soft skills matakuliah Mikroprosesor Dan Antarmuka adalah 63 % atau
25,2 dari skala 100.

2. Pada TA 2014/2015 matakuliah Mikroprosesor dan Antarmuka yang mendapat nilai B+
sebesar 19,6% vyaitu lebih baik dari TA sebelumnya yaitu C (50%).

3. Tingkat keberhasilan metoda SCL dengan menekankan pada PjBL yaitu sebesar 87,7 %
dari 18 kuisioner mahasiswa yang diambil secara acak.

4. Pemahaman hard skills menjadi lebih baik berdasarkan kegiatan pengambilan nilai soft
skills yang dimulai dari latihan, kuis, tugas, dan presentasi kelompok.
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